5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

5.2

Faktor keamanan lereng eksisiting tanpa perkuatan pada analisis jangka
pendek dan muka air tinggi memenuhi Kkriteria yang ditetapkan yaitu sebesar
1,51 dan 1,34. Untuk kondisi jangka panjang dan gempa, FK yang didapatkan
tidak memenuhi FK standar yang ditetapkan yaitu sebesar 1,29 dan 0,97.
Perkuatan lereng dilakukan dengan melakukan reslope untuk memperlandai
topografi lereng dan sebagai area konstruksi ground anchor. Selain itu, untuk
memperkuat lereng agar aman pada kondisi jangka panjang dan gempa
ditambahkan 3 baris contiguous pile berdiameter 0,8 m dengan panjang
sebesar 11 m, 12 m dan 33 m yang ditempatkan agar memotong bidang
gelincir.

Faktor keamanan setelah pemasangan contiguous pile menunjukaan hasil
faktor keamanan yang meningkat dan aman terhadap kondisi muka air tinggi,
jangka panjang, jangka pendek, maupun gempa yang secara berturut-turut
sebesar; 1,41; 1,52; 1,59 dan 1,11.

Perkuatan lereng dengan ground anchor tidak menimbulkan perubahan faktor
keamanan yang signifikan meskipun demikian, ground anchor tetap
diperlukan dalam konstruksi sebagai penahan gaya dari wind bracing.
Ground anchor dengan panjang free length 25 m, bond length 12 m, dan
diameter 0,25 m dan gaya beban tarik sebesar 398 kN/m memiliki kapasitas
yang cukup pada analisis kondisi muka air tinggi, jangka panjang, jangka

pendek, maupun gempa setelah perkuatan lereng.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Untuk analisis muka air tinggi, sebaiknya dilakukan pengecekan kenaikan
muka air tinggi saat hujan maksimum sehingga didapatkan nilai yang lebih

akurat untuk kenaikan muka air tanah pada kondisi tersebut.
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. Sebaiknya drainase horizontal dilakukan dengan memasukan pipa yang
dilubangi kedalam lereng untuk mengurangi kenaikan muka air tanah
sehingga lereng menjadi lebih stabil.

. Pembuatan reslope pada pemasangan contiguous pile sebaiknya
mempertimbangkan mobilisasi alat pada lereng yang curam dan area
konstruksi pada reslope sebesar 3 m cukup untuk alat konstruksi contiguous
pile.

. Contiguous pile dapat ditingkatkan kekuatannya dengan memasang ground
anchor pada pile cap.

Kepala ground anchor pada wind bracing memiliki beban yang cukup berat,
sebaiknya dipertimbangkan pemasangan pondasi untuk kepala ground

anchor.
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